
RINGKASAN 

Wentricho Manullang. Pengaruh Pemberian Dahan Organik Kulit Biji Kopi dan Zat 
Perangsang Tumbuh Hydrasil Pada Pertumbuhan Bibit Karet Okulasi Klon PB 260. Di 
bawah bimbingan Ibu Prof. Dr. Ir. Retna Astuti K, MS dan Bapak Ir. H. Erwin Pane, MS 
sebagai Anggota Komisi Pembimbing. 

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Medan 
Area yang berlokasi di jalan Kolam No.· 1 Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan dengan 
ketinggian tempat kira-kira 12 m dari perrnukaan laut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Mei 2013 sampai dengan Juli 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian bahan organik kulit biji kopi dan zat perangsang tumbuh terhadap 
pertumbuhan bibit karet okulasi . 

Metode p enelitian y ang di gunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
Faktorial. Dengan parameter yang diamati adalah panjang tunas, jumlah anak daun, luas 
daun, jumlah tangkai daun dan volume akar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua parameter yang diamati tidak berbeda 
nyata pada perlakuan bahan organik kulit biji kopi (K) dengan empat taraf perlakuan KO= 
kontrol (topsoil), Kl= 1 kg+ 4 kg subsoil, K 2= 2 kg+ 3 kg subsoil, K3= 3 kg+ 2 kg subsoil 
dan zat perangsang tumbuh hydrasil (H) dengan empat taraf HO= Kontrol (1 liter air), Hl= 1 
ml/I liter air, H2= 2 ml/I liter air, H3= 3 ml/1 liter air. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah pemberian bahan organik kulit 
biji kopi dan zat perangsang tumbuh hydrasil tidak nyata meningkatkan pertumbuhan bibit 
karet okulasi. Namun demikian berdasarkan uji statistik beberapa parameter pengamatan 
seperti panjang tunas, jumlah anak daun dan jumlah tangkai daun mengalami rata-rata 
pertumbuhan meningkat pada umur 6 MST dan rata-rata pertumbuhan yang tidak stabil 
(inderterminate) pada umur 8 MST sampai umur 12 MST. 
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